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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prosedur pengelolaan sistem informasi 
akuntansi persediaan barang  pada CV. Nato Prabu Palembang. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. 
Dalam melakukan penelitian, prosedur pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan analisis yang 
telah dilakukan perusahaan ini telah memiliki prosedur pengelolaan sistem informasi akuntansi 
yang memadai,  tetapi masih ditemukan beberapa kelemahan antara lainnya yaitu pada 
prosedur perhitungan fisik hanya dilakukan satu kali dalam sebulan dan pada prosedur 
pengadaan terjadi  perangkapan tugas/fungsi pada bagian gudang dan bagian pembelian, dan 
belum adanya laporan barang yang lebih diminati pelanggan. 
 
Kata kunci: Analisis Sistem Informasi Akuntansi, Prosedur Pengelolaan Persediaan 
 
 
Abstract 
 The research aims to analyze the procedure of information system accounting 
management of inventory items on CV. Nato Prabu in Palembang. This study uses qualitative 
methods with two type data namely, primary data and secondary data. In doing research, data 
collecting procedure in this study are observation, interview and documentation. Based on the 
analysis that has been done, this company already have adequate information system 
accounting management, but still found a few weaknesses among physical calculation 
procedure that only do once a month and on  procurement procedures occurre double 
task/function on the warehouse and parts purchase, and none of a report item that is customer 
prefer. 
 
Keywords: Analysis of Accounting  Information system, Inventory Management Procedures 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini, penggunaan teknologi informasi telah berkembang kedalam area 
yang lebih luas yang dapat diaplikasikan oleh aplikasi-aplikasi dan target pemakainya. 
Hal tersebut dipicu oleh peningkatan pelayanan, peningkatan persaingan pasar, atau 
peningkatan laba bersih bagi perusahaan tertentu. Oleh karena itu, tak jarang dari 
sebagian besar pengusaha ataupun perusahaan-perusahaan di Indonesia, rela 
menginvestasikan dana yang lebih besar hanya untuk teknologi informasi yang 
diharapkan bisa meningkatkan produktivitas mereka dalam melakukan kegiatan atau 
pun transaksi-transaksi perusahaan. Kemajuan teknologi yang sangat pesat inilah yang 
akan membawa dampak bagi seluruh lapisan bidang usaha, baik perusahaan dagang, 
jasa maupun manufaktur, sehingga komputerisasi dalam berbagai bidang usaha 
merupakan tuntutan yang mendasar bagi setiap  perusahaan saat ini. perusahaan pailit. 
Selain itu penjualan berhubungan langsung dengan piutang. Kurangnya pengendalian atas 
piutang mengakibatkan kerugian yang cukup besar dan dapat mempengaruhi kelangsungan 
kegiatan operasional perusahaan. 
Saat ini, sistem Informasi merupakan hal penting dalam suatu perusahaan, 
karena perusahaan bisnis saat ini semakin berlomba-lomba untuk menciptakan dan 
meningkatkan kualitas kerja, mutu pelayanan dan keakuratan data guna menghadapi 
persaingan bisnis yang semakin ketat. Sebuah perusahaan dapat mencapai tujuannya dan 
bertahan dalam persaingan, apabila dikelola secara baik dan mempunyai perencanaan 
serta pengendalian yang baik disegala bidang khususnya persediaan barang jadi 
(Achmad Tjahjono 2009, h.396). 
CV. NATO PRABU merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 
barang dan jasa. Sebagai salah satu perusahaan penyedia barang, kegiatan perusahaan ini 
adalah menjual barang sesuai dengan pesanan yang berasal dari instansi pemerintah 
maupun pihak swasta. Pesanan tersebut dapat berupa meja, kursi, alat tulis kantor, AC, 
laptop, komputer/PC, printer, lemari kantor dan alat-alat perlengkapan lainnya. 
Perencanaan dan pengendalian persediaan barang dagang diperusahaan ini masih 
terdapat beberapa masalah yaitu persediaan fisik barang digudang sisanya selalu tidak sama 
dengan hasil pencatatan stok persediaan barang, pencatatan persediaan yang tidak seimbang 
dengan stok barang, dan banyaknya pesanan khusus yang berujung pada pembatalan yang 
mengakibatkan  terjadinya penimbunan barang jadi. Pengelolaan akuntansi pada 
perusahaan ini, masih menggunakan pencatatan secara manual dan belum mempunyai 
pengelolaan prosedur sistem informasi yang efektif sehingga data yang ada masih belum 
terorganisir dengan baik. Berikut disajikan data pencatatan dan bukti bulan januari- maret 
tahun 2015 pada tabel 1.1. 
 
Tabel 1.1 Data Pencatatan Persediaan Bulan Januari – Maret Tahun 2015 
Bulan Nama Barang Pencatatan Bukti Fisik Perbedaan 
Januari Proyektor 22 unit 22 unit - 
CCTV 32 unit 30 unit 2 unit 
AC 8 unit 8 unit - 
Printer 32 unit 27 unit 5 unit 
Laptop 20 unit 20 unit - 
Komputer 23 unit 20 unit 3 unit 
Telepon 28 unit 28 unit - 
Scanner 10 unit 10 unit - 
Fax 37 unit 37 unit - 
Februari Proyektor 12 unit 12 unit - 
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CCTV 17 unit 17 unit - 
AC 15 unit 15 unit - 
Printer 22 unit 22 unit - 
Laptop 20 unit 20 unit - 
Komputer 8 unit 4 unit 4 unit 
Telepon 28 unit 28 unit - 
Scanner 15 unit 13 unit 2 unit 
Fax 37 unit 37 unit - 
Maret Proyektor 20 unit 20 unit - 
CCTV 7 unit 7 unit - 
AC 20 unit 20 unit - 
Printer 10 unit 10 unit - 
Laptop 25 unit 25 unit - 
Komputer 15 unit 15 unit - 
Telepon 20 unit 20 unit - 
Scanner 15 unit 15 unit - 
Fax 32 unit 32 unit - 
Sumber : CV. NATO PRABU, 2015 
 
Berdasarkan tabel 1.1, dapat dilihat bahwa ada selisih yang terjadi pada bulan 
Januari sampai dengan bulan Maret pada tahun 2015. Hal ini disebabkan karena 
perusahaan belum memiliki sistem informasi akuntansi persediaan dengan baik dimana 
selama ini pemesanan yang dilakukan tidak berdasarkan perencanaan yang tepat. 
Penelitian yang telah dilakukan Putri Ayu Puspa Rengganis (2012) dengan judul 
“Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Persediaan Barang Dagang Pada Oassure-
siskem Aneka Indonesia”. Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa masih 
terdapat beberapa kelemahan dan kelebihan dalam menjalankan kegiatan usahanya. 
Kelemahan tersebut terletak pada prosedur pemesanan persediaan barang dagang dan 
pembagian tugas pada prosedur penerimaan yang dilakukan kurang efektif, selain itu 
kurangnya kelengkapan terhadap beberapa dokumen sebagai bentuk pencatatan manual. 
Selanjutnya penelitian yang telah dilakukan Friska Baramuli (2015) yang berjudul 
“Analisis sistem informasi akuntansi persediaan pada Yamaha Bima Toli-Toli”, 
menunjukkan bahwa perusahaan sudah menerapkan sistem pengendalian intern yang 
baik seperti yang digunakan oleh sebagian banyak perusahaan. Namun masih dapat 
permasalahan  terhadap pengendalian internal secara terstruktur, serta perlu 
mengembangkan pengendalian terhadap akses yang harusnya dibatasi menggunakan 
ID staff dan password.  
Lalu penelitian yang dilakukan oleh Dhika Permana (2015) yang berjudul “Analisa 
perancangan sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku pada UD. Utama Jati 
Yogyakarta ” Hasil penelitian pada UD. Utama Jati Yogyakarta menemukan bahwa sistem 
yang digunakan oleh perusahaan masih terlalu sederhana  dan memiliki kelemahan dalam 
menghasilkan sebuah informasi dan efisiensi yang rentan terhadap kehilangan data. 
Namun penelitian-penelitian sebelumnya tidak menggunakan teori yang relevan 
dalam analisa, dimana penelitian ini akan berdasarkan Teori Kontijensi sehingga 
diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih optimal dari penelitian-penelitian 
sebelumnya. Penelitian ini menggunakan Teori Kontijensi karena teori ini menyatakan 
bahwa pendekatan ini digunakan untuk mengetahui tingkat keandalan suatu sistem 
akuntansi akan mampu menghendel informasi atau data yang dibutuhkan direksi akan sama 
pada setiap kondisi atau tidak.   
Dari fenomena yang telah diuraikan sebelumnya maka peneliti tertarik menganalisa 
sistem informasi akuntansi persediaan pada CV. Nato Prabu, sehingga penelitian ini 
berjudul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Persediaan (Studi Kasus pada CV. 
NATO PRABU)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana prosedur pengelolaan sistem informasi akuntansi persediaan  barang dagang 
pada CV. NATO PRABU ? 
2. Bagaimana peranan sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang yang ada 
pada CV. NATO PRABU? 
  
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian adalah : Untuk mengetahui bagaimana prosedur pengelolaan 
sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang pada CV. NATO PRABU dan 
Untuk mengetahui bagaimana peranan system informasi akuntansi persediaan barang 
dagang pada CV. NATO PRABU. 
  Manfaat penelitian adalah : Bagi Penulis, penelitian ini dapat menambah 
pengetahuan dan wawasan penulis dari penelitian yang dilakukan dengan cara penulis 
bisa mengaplikasikan teori-teori yang telah didapatkan selama perkuliahan berlangsung, 
Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini bermanfaat sebagai acuan bagi peneliti yang 
akan meniliti penelitian selanjutnya, Bagi CV. NATO PRABU, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi perusahaan sehingga 
kinerja perusahaan dapat lebih meningkat.  
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Teori Kontijensi  
Pendekatan teori kontijensi digunakan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk 
optimal dari pengendalian organisasi di bawah kondisi operasi yang berbeda dan mencoba 
untuk menjelaskan keadaan prosedur operasi pengendalian yang ada pada organisasi 
tersebut.mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis. 
Teori kontijensi yang dikemukakan oleh Outley (1978), mengemukakan bahwa 
perilaku seseorang ditentukan oleh kombinasi antara kekuatan internal (internal forces) 
yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang dan external forces yaitu faktor-
faktor yang berasal dari luar seperti task difficulty atau keberuntungan. 
   
2.2 Sistem Informasi Akuntansi 
Pada setiap perusahaan, baik perusahaan kecil, menengah maupun perusahaan 
besar, sistem informasi sangat penting bagi eksistensi perusahaan. Setiap perusahaan yang 
menggunakan sistem informasi akuntansi akan menghasilkan informasi dan data yang lebih 
cepat dan akurat.  
Krismiaji (2010, h.4) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi adalah suatu 
sistem yang bertujuan mengumpulkan dan memproses data dan transaksi untuk 
menghasilkan sebuah informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan 
mengoperasikan suatu bisnis. 
 
2.3 Persediaan 
Perusahaan dagang pasti tidak akan luput dari persediaan barang dagang. Persediaan 
sendiri merupakan suatu elemen yang penting dalam menentukan harga pokok penjualan 
pada perusahaan dagang eceran maupun perusahaan dagang partai besar. Secara umum, 
istilah persediaan barang dagang dipakai untuk menunjukkan barang – barang yang akan 
dijual. 
Achmad Tjahjono (2009, h.99) menyatakan persediaan merupakan barang – barang 
yang dibeli perusahaan yang bertujuan untuk dijual kembali ( barang dagangan ), atau 
masih dalam proses produksi yang akan diolah lebih lanjut untuk dijadikan barang jadi 
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kemudian dijual (barang dalam proses) produksi barang jadi yang kemudian dijual (bahan 
baku pembantu). 
 
2.4 Penjualan Persediaan 
Menurut Horngren (2009, h.250), pendapatan penjualan adalah jumlah yang 
diperoleh perusahaan dari menjual persediaan barang dagang, penjualan persediaan dapat 
dilakukan secara tunai maupun kredit. Pada saat perusahaan melakukan penjualan tunai 
maka tidak akan menimbulkan masalah yang signifikan, tetapi jika perusahaan melakukan 
penjualan secara kredit, maka hal itu dapat menimbulkan beberapa masalah bagi 
perusahaan. 
 
2.5 Biaya – biaya Persediaan 
Menurut Kieso (2009, h.412), biaya-biaya yang dimasukkan atau yang berhubungan dengan 
persediaan adalah sebagai berikut : 
1. Biaya produk / Product Cost 
Biaya produk adalah biaya-biaya yang melekat pada persediaan. 
2. Biaya periode / Period Cost 
3. Perlakuan atas diskon pembelian 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif karena penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai 
fakta-fakta serta hubungan antara fenomena yang  sedang di teliti. 
 
3.2 Objek dan Subjek Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah sistem informasi akuntansi persediaan. Sedangkan 
subjek penelitiannya adalah CV. NATO PRABU Palembang yang berlokasi di JL. Tegal 
Binangun - Plaju Palembang. 
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
Informan kunci dalam penelitian ini adalah ibu Andi Nadya selaku bagian keuangan 
yang mengetahui sistem informasi akuntansi persediaan dan kepala gudang pada CV. 
NATO PRABU Palembang. 
 
3.4 Jenis Data 
Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder. Data primer yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah data 
primer yang berupa wawancara dan observasi langsung dengan informan kunci mengenai 
prosedur pengelolaan sistem informasi akuntansi persediaan dan dokumen yang digunakan 
dalam sistem akuntansi. Sedangkan data sekunder dari penelitian ini adalah memakai 
sumber dari berbagai buku yang bersangkutan dengan sistem akuntansi persediaan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi (pengamatan) dan teknik wawancara (Interview). Dimana data yang diperoleh 
dari dokumen yang ada di perusahaan.  
 
3.6  Teknik Analisis Data 
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Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan ialah analisis statistic 
deskriftif  yaitu mendeskripsikan dan menggambarkan data yang yang ada untuk 
menyelesaikan masalah yang terjadi pada CV. NATO PRABU. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian 
Dari hasil wawancara dan observasi penulis kepada bagian gudang dapat 
diinformasikan bahwa perusahaan ini memiliki masalah mengenai selisih pencatatan 
persediaan barang dan pencapaian target penjualan. Hal ini disebabkan karena perusahaan 
tidak memiliki prosedur pengelolaan sistem informasi akuntansi persediaan yang baik dan 
peranan dari sistem informasi akuntansi terhadap persediaan barang dagang yang ada pada 
perusahaan masih kurang efektif. Perencanaan dan pengendalian persediaan barang dagang 
diperusahaan ini masih terdapat beberapa masalah yaitu persediaan fisik barang digudang 
sisanya selalu tidak sama dengan hasil pencatatan stok persediaan barang, pencatatan 
persediaan yang tidak seimbang dengan stok barang, dan banyaknya pesanan khusus yang 
berujung pada pembatalan yang mengakibatkan  terjadinya penimbunan barang jadi. 
Pengelolaan akuntansi pada perusahaan ini, masih menggunakan pencatatan secara manual 
dan belum mempunyai pengelolaan prosedur sistem informasi yang efektif sehingga data 
yang ada masih belum terorganisir dengan baik. Perushaan ini juga sering mengalami 
penumpukan barang di gudang dimana perusahaan tidak memiliki laporan brang yang lebih 
diminati. Berikut ini disajikan data persediaan barang pada tabel 4.1. 
 
Tabel 4.1 Data Persediaan Barang bulan Januari – Maret Tahun 2015 
 
Bulan Nama Barang Persediaan Masuk Keluar Stok Akhir 
Januari Proyektor 22 unit - 10 unit 12 unit 
CCTV 32 unit - 15 unit 17 unit 
AC 8 unit 7 unit - 15 unit 
Printer 32 unit - 10 unit 22 unit 
Laptop 20 unit - - 20 unit 
Komputer 23 unit - 15 unit 8 unit 
Telepon 28 unit - - 28 unit 
Scanner 10 unit 5 unit - 15 unit 
Fax 37 unit - - 37 unit 
Februari Proyektor 12 unit 18 unit 10 unit 20 unit 
CCTV 17 unit - 10 unit 7 unit 
AC 15 unit 5 unit - 20 unit 
Printer 22 unit - 12 unit 10 unit 
Laptop 20 unit 5 unit - 25 unit 
Komputer 8 unit 7 unit - 15 unit 
Telepon 28 unit - 8 unit 20 unit 
Scanner 15 unit - - 15 unit 
Fax 37 unit - 5 unit 32 unit 
Maret Proyektor 20 unit - 5 unit 15 unit 
CCTV 7 unit 20 unit - 27 unit 
AC 20 unit - 5 unit 10 unit 
Printer 10 unit 5 unit 15 unit 20 unit 
Laptop 25 unit - - 25 unit 
Komputer 15 unit - 5 unit 10 unit 
Telepon 20 unit 10 unit - 30 unit 
Scanner 15 unit 5 unit - 20 unit 
Fax 32 unit - - 20 unit 
Sumber : CV. NATO PRABU, 2015 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa barang yang masuk adalah barang 
yang kurang diminati oleh pelanggan. Hal ini dikarenakan CV. Nato Prabu tidak memiliki 
kriteria terhadap pembelian barang, dimana tidak adanya daftar barang yang lebih diminati 
oleh pelanggan dan barang yang kurang diminati oleh pelanggan. Pembelian barang yang 
kurang diminati oleh pelanggan ini dapat mengakibatkan penumpukan persediaan barang 
digudang dan akan mengakibatkan menurunnya kualitas dari barang tersebut karena terlalu 
lama disimpan di dalam gudang. 
 
4.2 Sistem Informasi Akuntansi Persediaan 
 
Sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang yang ada pada CV. NATO 
PRABU memiliki 3 kegiatan yang dilaksanakan yaitu prosedur perhitungan fisik 
persediaan, prosedur pengadaan persediaan barang, dan prosedur pengeluaran persediaan 
barang. Prosedur pengadaan barang merupakan rangkaian prosedur yang dilakukan 
perusahaan mulai dari pemesanan barang hingga persediaan barang masuk gudang, yang 
akan menghasilkan sebuah laporan persediaan. 
Prosedur pengeluaran barang merupakan satu bagian dari prosedur penjualan barang 
mulai dari pemesanan yang dilakukan oleh konsumen hingga barang tersebut dikirim ke 
konsumen. Selanjutnya prosedur penghitungan fisik persediaan barang yaitu proses 
pencocokan jumlah fisik barang yang ada dengan pencatatan persediaan barang yang 
dilakukan setiap 1 (satu) bulan sekali yang dilakukan oleh perusahaan. 
Adapun sistem informasi akuntansi persedian barang dagang yang ada pada 
perusahaan ditunjukkan dalam flowchart pada Gambar 4.1 sebagai berikut : 
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Flowchart sistem informasi akuntansi persediaan
Bagian PenjualanPelanggan Bagian Gudang supplier Bagian Pembelian Bagian Keuangan
Ph
as
e
START
Melakukan 
pemesanan
Daftar Pesanan
Surat jalan
Daftar Pesanan
Membuat Surat 
Permintaan Barang
Surat Permintaan Barang
Daftar barang 
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Membuat surat 
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mengirimkan 
barang
barang
Surat Permintaan 
Barang
Melakukan 
pengecekan 
barang tidak Membuat 
daftar barang 
yang 
dibutuhkan
Daftar barang 
yang dibutuhkan
1
ada
Membuat daftar 
barang pesanan, 
bukti barang 
keluar dan 
mengirimkan 
barang
Daftar barang 
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Bukti barang 
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persediaa
n
5
faktur
Melakukan 
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penelusuran lebih 
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selisih jumlah 
persediaan
Membuat laporan 
perhitungan fisik dan 
laporan penerimaan 
barang
Penandatanganan oleh 
kepala gudang
7
barang
Laporan 
persediaan
Surat order 
pembelian 
3
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penerimaan 
barang
Laporan 
perhitungan fisik
Laporan 
perhitungan fisik 
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Membuat 
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5
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Surat order 
pembelian
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pembelian
2
3
Surat order 
pembelian
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3
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Gambar 4.1 Flowchart Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang Dagang 
pada CV. NATO PRABU Palembang 
 
Flowchart diatas menggambarkan sistem informasi akuntansi persediaan barang 
dagang yang ada pada CV. NATO PRABU, dimana pada sistem informasi akuntansi 
persediaan barang ini ada enam entitas terkait. Entitas-entitas yang terkait adalah bagian 
pembelian, bagian penjualan, bagian gudang, bagian keuangan, pelanggan dan suplierr.  
Sistem informasi akuntansi yang dijalankan oleh perusahaan sudah cukup baik namun 
masih memiliki beberapa kekurangan yang terdapat dalam sistem informasi persediaan 
barang dagang. Berdasarkan teori kontijensi terdapat beberapa faktor yang ada pada 
perusahaan salah satunya external forces yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar, faktor 
dari luar yang ada perusahaan ini seperti supplier yang kompeten yang membantu 
kelangsungan operasional perusahaan. Kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan yaitu 
masih terjadinya perangkapan tugas atau fungsi pada bagian gudang dan bagian pembelian, 
hal ini dapat mengakibatkan penumpukan pekerjaan dan kelalaian yang akan dilakukan 
oleh bagian gudang. Selain itu, perhitungan fisik yang hanya dilakukan satu kali dalam 
sebulan oleh bagian gudang rentan terjadinya kecurangan. 
 
4.3 Analisis Prosedur Pengelolaan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti pada CV. Nato Prabu, 
adapun prosedur pengelolaan sistem informasi akuntansi persediaan barang secara sistem 
terdiri dari : 
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1. Analisis Prosedur Perhitungan Fisik Persediaan Barang Dagang pada CV. NATO 
PRABU 
 Prosedur perhitungan fisik persediaan barang dagang adalah suatu proses yang 
dilakukan perusahaan untuk menyamakan antara jumlah fisik yang ada di gudang 
dengan jumlah persediaan barang dagang yang ada di laporan catatan bagiang gudang. 
Perhitungan fisik persediaan barang dagang pada CV. NATO PRABU dilakukan secara 
rutin setiap 1 bulan sekali oleh bagian gudang, laporan hasil perhitungan fisik 
persediaan yang dilakukan diserahkan kepada bagian keuangan. 
Adapun sistem pencatatan fisik persedian barang dagang yang ditunjukkan dalam 
flowchart pada Gambar 4.2 sebagai berikut : 
 
Title : Flowchart perhitungan fisik persediaan barang dagang
Bagian KeuanganBagian Gudang
Ph
ase
START
Melakukan 
perhitungan 
fisik 
persediaan 
yang ada di 
gudang
Mencocokk
an hasil 
perhitungan 
fisik dengan 
file 
persediaan
cocok
ya
Membuat 
laporan 
perhitungan 
fisik
Penandatan
ganan oleh 
kepala 
gudang
Laporan 
perhitungan 
fisik 1
Laporan 
perhitungan 
fisik 2
1
tidak
Dilakukan 
penelusuran 
lebih lanjut 
tentang selisih 
jumlah 
persediaan
Laporan 
perhitungan 
fisik 1
END
1
Laporaan 
perhitungan 
fisik 1
Laporan 
perhitungan 
fisik 2
Menandatanga
ni laporan 
perhitungan 
fisik oleh 
kepala 
keuangan
Laporan 
perhitungan 
fisik 1
Laporan 
perhitungan 
fisik 2
Gambar 4.2 Flowchart Perhitungan Fisik Persediaan Barang Dagang pada CV. NATO 
PRABU Palembang 
 
Flowchart diatas menggambarkan prosedur perhitungan fisik persediaan barang 
dagang yang ada di CV. NATO PRABU. Prosedur perhitungan fisik persediaan barang 
yang dimiliki oleh CV. NATO PRABU sudah cukup memadai, tapi masih memiliki 
beberapa kelemahan. Dalam prosedur perhitungan fisik kelemahannya yaitu 
perhitungan fisik, hanya dilakukan satu kali dalam sebulan oleh bagian gudang. Peneliti 
menyarankan agar bagian gudang melakukan tugas perhitungan fisik seiap terjadinya 
penjualan dan pembelian barang yang ada dilakukan oleh perusahaan, setidaknya bagian 
gudang melakukan perhitungan minimal dua kali dalam sebulan. Hal tersebut bertujuan 
untuk menghindari kecurangan yang mungkin dilakukan oleh bagian gudang dan dapat 
meningkatkan penjualan dengan adanya informasi yang akurat terhadap persediaan. 
 
2. Analisis Prosedur Pengadaan Persediaan Barang Dagang pada  
CV. NATO PRABU 
Prosedur pengadaan persediaan barang yang ada pada CV. NATO PRABU terdiri 
dari dua proses yaitu proses pemesanan barang dagang dan penerimaan barang dagang. 
Pada proses pemesanan barang bagian gudang bertugas untuk melakukan pemeriksaan 
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terhadap persediaan barang dagang yang telah sampai kemudian malaporkannya kepada 
bagian pembelian.  
Adapun sistem pengadaan persediaan barang dagang yang ditunjukkan dalam 
flowchart pada Gambar 4.3 sebagai berikut : 
Flowchart prosedur pengadaan barang
supplierBagian Gudang Bagian Pembelian Bagian Keuangan
Pha
se
Membuat 
faktur dan 
mengirimka
n barang
faktur
barang
5
4
Surat order 
pembelian
1
Daftar barang yang 
dibutuhkan
Membuat surat 
order 
pembelian
2
3
Surat order 
pembelian
Mengirimkan 
surat order 
pembeliaan 
kepada 
supplier
Surat order 
pembelian 1
4
2
 Surat order 
pembelian
Menandatanga
ni surat order 
pembelian
Surat order 
pembelian yang 
telah di acc
6
3
Laporan 
penerimaan 
barang
END
START
Melakukan 
pengecekan 
barang
Membuat 
daftar 
barang 
yang 
dibutuhkan
1
Daftar barang 
yang dibutuhkan 
2
1
5
faktur
Surat order 
pembelian 3
Melakukan 
pencocokan 
faktur dengan 
sop 3 dan 
membuat lap. 
penerimaan
Laporan 
penerimaan 
barang
Surat order 
pembelian
6
 Surat order 
pembelian Surat order 
pembelian
Gambar 4.3 Flowchart Prosedur Pengadaan Barang Dagang pada CV. NATO PRABU 
Palembang 
 
Flowchart diatas menggambarkan prosedur pengadaan barang dagang yang ada 
pada CV. NATO PRABU, dimulai dari adanya pesanan dari pelanggan, kemudian 
bagian gudang tersebut menghubungi supplier untuk melakukan pemesanan barang 
yang dipesan oleh konsumen. Dalam prosedur ini fungsi gudang mengajukan 
permintaan pembelian dalam formulir surat perrnintaan pembelian kepada fungsi 
pembelian, fungsi pembelian akan mengirimkan surat order pembelian kepada pemasok 
yang dipilih. 
Pada prosedur pengadaan persediaan barang dagang yang ada di CV. NATO 
PRABU dapat disimpulkan, bahwa prosedur pengadaan barang yang dimiliki 
perusahaan sudah cukup baik. Namun masih terdapat kekurangan yaitu terdapatnya 
perangkapan tugas/fungsi yang dilakukukan oleh bagian gudang dan bagian pembelian. 
Berdasarkan teori kontijensi yang  menyebutkan bahwa tidak ada sistem secara 
universal sselalu tepat untuk diterapkan tetapi tergantung pada situasi atau keadaan 
perusahaan. Peneliti menyarankan agar perusahaan lebih meningkatkan sistem 
informasi yang ada dengan memisahkan bagian gudang dan bagian pembelian untuk 
melakukan tugas dan fungsinya secara terpisah sesuai dengan bagian yang telah 
ditetapkan, dimana bagian gudang yang seharusnya hanya bertanggung jawab atas 
persediaan barang yang ada di gudang dan bagian pembelian yang bertanggung jawab 
melakukan pembelian terhadap persediaan barang yang dibutuhkan. 
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3. Analisis Prosedur Pengeluaran Persediaan Barang Dagang pada CV. NATO 
PRABU 
Prosedur pengeluaran barang dagang merupakan bagian dari prosedur penjualan 
yang ada di CV. NATO PRABU. Dalam tahap pengeluaran barang dagang, perusahaan 
mengeluarkan barang dagang berdasarkan permintaan dari pelanggan yang telah disepakati 
dari awal pemesanan. Jumlah barang yang harus dikeluarkan harus sesuai dengan jumlah 
pemesanan yang ada pada nota penjualan. Pengeluaran terhadap persediaan barang 
dagangan dilakukan setelah adanya permintaan barang yang dikeluarkan oleh bagian 
penjualan yang ditujukan kepada bagian administrasi. 
Adapun sistem pengeluaran persedian barang dagang yang ditunjukkan dalam 
flowchart pada Gambar 4.4 sebagai berikut : 
Flowchart prosedur pengeluaran barang
Bagian Penjualan Pelanggan Bagian Gudang 
Pha
se
START
Melakukan 
pemesanan barang
Daftar Pesanan
Surat jalan 2
Daftar Pesanan
Membuat Surat 
Permintaan Barang
Surat Permintaan Barang
Daftar barang 
yang di pesan
Membuat surat 
jalan dan 
melakukan 
pengiriman 
barang
2
Surat Permintaan 
Barang
Melakukan pengecekan 
barang
Membuat daftar barang 
dan bukti barang keluar
Bukti barang 
keluar
Daftar barang 
yang dipesan
Membuat 
laporan 
persediaan
2
Laporan 
persediaan 1
Pimpinan
Surat jalan 1
Barang 
END
Barang 
Gambar 4.4 Flowchart Prosedur Pengeluaran Persediaan Barang Dagang pada CV. 
NATO PRABU Palembang 
 
Flowchart di atas menggambarkan prosedur pengeluaran persediaan barang 
dagang yang ada pada CV. NATO PRABU. Pengeluaran persediaan barang dagangan 
dilakukan setelah adanya permintaan barang dagangan dari bagian penjualan yang 
ditujukan kepada bagian gudang dengan menunjukkan order sheet. Bagian gudang akan 
menggunakan informasi yang ada di dalam order sheet untuk memeriksa persediaan 
yang ada di gudang agar bisa diserahkan kepada bagian penjualan yang meminta 
barang. . Pada prosedur pengeluaran barang yang ada pada CV. Nato Prabu sudah 
berjalan dengan baik diman sudah sesuai dengan prosedur yang ada. 
 
4.4 Peranan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Persediaan Barang 
Peranan yang dilakukan oleh sistem informasi akuntansi yang ada pada CV. Nato 
Prabu pada persediaan barang dagang belum cukup efektif, dilihat dari pembeliaan barang 
setiap bulannya masih tidak efisien diman barang yang dibeli oleh perusahaan adalah 
barang yang kurang diminati oleh pelanggan. Berdasarkan teori kontijensi yang 
menyebutkan bahwa tingkat keandalan suatu sistem akuntansi akan mampu mengatasi 
informasi atau data yang dibutuhkan direksi akan sama pada setiap keadaan atau tidak. 
Sistem yang ada saat ini pada perusahaan masih belum dapat diandalkan karena informasi 
atau data yang ada masih mengalami beberapa masalah. Berdasarkan teori kontijensi 
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tersebut peneliti menyarankan agar perusahaan memperbaiki faktor-faktor yang 
menyebabkan kekurangan pada sistem informasi yang ada pada perusahaan, agar 
perusahaan dapat meningkatkan keandalan dari sistem tersebut. 
 
 
5. KESIMPULAN 
 
5.1 Kesimpulan 
1. Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bawa prosedur pengelolaan 
persediaan yang ada pada perusahaan adalah sebagai berikut : 
a. Prosedur perhitungan fisik yang dilakukan oleh CV. NATO PRABU belum berjalan 
secara efektif, karena masih terdapat beberapa kelemahan yang masih perlu 
diperbaiki. Perhitungan fisik yang dilakukan oleh bagian gudang pada  CV. NATO 
PRABU hanya dilakukan satu kali dalam sebulan.   
b. Proses pengadaan persediaan barang yang ada pada CV. NATO PRABU sudah cukup 
memadai tapi masih memiliki beberapa kelemahan. Kelemahan yang terjadi 
dikarenakan pada prosedur pengadaan masih terjadi perangkapan tugas. Pada prosedur 
pengadaan yang ada pada perusahaan tidak memiliki bagian yang khusus dalam fungsi 
pembelian, selama ini pembelian barang dilakukan oleh bagian gudang. Hal ini 
mengakibatkan kelalaian dalam menjalankan tugas oleh bagian gudang dikarenakan 
harus melakukan fungsi pembelian juga. Selain itu antara fungsi terkait kurang 
melakukan komunikasi sehingga pembelian barang yang ada kurang optimal.  
c. Proses pengeluaran barang yang pada CV. NATO PRABU sudah berjalan dengan baik 
dan sesuai dengan prosedur-prosedur yang belaku. 
 
2. Peranan yang dimiliki oleh sistem informasi akuntansi terhadap persediaan barang 
dagang yang ada pada perusahaan masih kurang efektif, dimana masih terjadinya 
beberapa kelalaian yang mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. 
 
5.2 Saran  
1. CV. NATO PRABU sebaiknya mempertimbangkan untuk perbaikan terhadap  
perhitungan fisik persediaan barang. Hal ini dapat dilakukan dengan cara membuat 
kartu persediaan yang dicatat secara manual dan juga dengan sistem komputer untuk 
dapat dicocokkan, selain itu bagian gudang juga sebaiknya melakukan perhitungan 
fisik minimal dua kali dalam sebulan, hal ini dilakukan untuk menghindari hal-hal 
yang dapat merugikan perusahaan. 
2. Prosedur pengeluaran persediaan barang yang diterapkan sudah cukup baik, namun 
masih perlu ditingkatkan sehingga dapat meningkatkan kualitas perusahaan. 
Sedangkan pada prosedur pengadaan barang masih terdapat beberapa kelemahan, 
masih terjadinya perangkapan tugas antara bagian gudang dan bagian pembelian selain 
itu kurangnya komunikasi antar bagian mengakibatkan pembelian yang dilakukan 
tidak berjalan dengan efektif. Sebaiknya perusahaan membuat bagian khusus yang 
melakukan pembelian persedian barang sehingga dapat mengurangi penumpukan 
pekerjaan yang dilakukan oleh satu bagian. Antar bagian juga harus lebih 
meningkatkan komunikasi sehingga dapat mengoptimalkan kegiatan operasional 
perusahaan. 
3. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya juga menjelaskan pencatatan dan penilaian 
persediaan pada CV. NATO PRABU yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
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